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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI 

1. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi fisik Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan termasuk sarana dan prasarana yang relevan dengan 

penelitian. 

2. Pedoman observasi ini dibuat dengan mengacu pada beberapa informasi yang 

terdapat pada beberapa pengumpulan dokumen yang terdapat di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan Pada observasi ini digunakan untuk mengamati 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peran teman sebaya sesuai dengan 

penelitian. 

3. Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung yang bersifat non partisipasi 

dengan mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan dilakukan terus 

menerus dengan waktu yang tidak ditentukan. 

4. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. 

Objek Observasi 

1. Ruang kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

2. Ruang guru dan tenaga kependidikan 

3. Ruang osim dan ekstrakulikuler 

4. Ruang administrasi dan tata usaha 

5. Ruang kelas siswa sarana pendukung 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

Kisi-kisi Instrumen Observasi 

 

 

 

MASALAH 

PENELITIAN 

TUJUAN 

PENELITIAN 

INDIKATOR NO. KOMPONEN 

YANG 

DIOBSERVASI 

Seperti apakah 

peran teman 

sebaya 

terhadap 

pembentukan 

karier siswa 

Mendokumentasi dan 

memaknai setiap tahap 

dalam proses dan 

peranan teman sebaya 

terhadap pembentukan 

karier siswa 

Kedekatan teman sebaya 1 

Interaksi Sosial  2, 3 

Pengaruh teman sebaya 4 

Keterbukaan 5, 6 

Tingkah Laku 7 

NO INDIKATOR HAL YANG DIOBSERVASI 

1 Kedekatan 

teman sebaya 

1. Teman sebaya dalam lingkungan sekolah yang memiliki tingkat 

kedekatan yang lebih intens antar sesama teman sebaya. 

2 Interaksi 

sosial 

2. Keaktifan interaksi sosial teman sebaya dalam memberi informasi 

3. Keterlibatan interaksi sosial teman sebaya dalam memberi informasi 

yang diperlukan untuk mencapai karier yang diinginkan. 

3 Pengaruh 

teman sebaya 

4. Pengaruh teman sebaya terhadap individu dalam membuat keputusan, 

perilaku, dan sikap untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan. 

(dapat dilihat dari seberapa sering individu meniru atau mencontoh 

perilaku teman sebayanya). 

4 Keterbukaan 5. Keterbukaan antara individu dan teman sebayanya 

6. Kepercayaan antara individu dan teman sebayanya. Hal ini dapat 

mencerminkan tingkat kedekatan dan kemampuan individu dalam 

membentuk hubungan yang sehat dan positif. 

5 Tingkah laku 

teman sebaya 

7. Tingkah laku teman sebaya dalam kesehariannya di sekolah saat 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebaya tentang karier 

yang ingin dicapai.  
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Dalam  lampiran  ini,  peneliti hanya  membuat pertanyaan secara garis besar 

saja yang kemudian akan dikembangkan secara mendalam saat wawancara 

dilakukan dengan informan untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat. 

 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

 

 

NO 
MASALAH 

PENELITIAN 
TUJUAN INDIKATOR 

NO 

SOAL 

1 Bagaimana teman 

sebaya memberikan 

informasi karier 

kepada siswa?  

Mengetahui dan 

mendeskripsikan 

bagaimana teman sebaya 

memberikan informasi 

Kedekatan teman sebaya 1, 2, 3, 4 

Interaksi sosial 5, 6, 7 

Pengetahuan dan 

informasi 

8, 9, 10 

2 Bagaimana teman 

sebaya memberikan 

penguatan jika 

terdapat keraguan 

pemilihan karier 

siswa? 

Mengetahui dan 

memaknai setiap tahap 

dalam proses penguatan 

jika terdapat keraguan 

pemilihan karier 

Penguatan dan 

keyakinan 

11, 12 

Keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan 

karier 

13, 14 

3 Bagaimana teman 

sebaya memfasilitasi 

proses pemilihan 

karier pada siswa? 

Mengetahui cara teman 

sebaya memfasilitasi 

proses pemilihan karier 

Memfasilitasi proses 

pemilihan karier 

15 

Dukungan 16, 17, 18, 

19, 20 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Teman Sebaya terhadap Pembentukan Karier 

(Studi Kasus pada Siswa Kelas XI MAN 3 Medan) 

Siswa Kelas XI IK 1 MAN 3 Medan 

Nama Informan : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Status/Jabatan  : 

Hari/Tanggal  :  

Tempat  : 

Pertanyaan  : 

1. Apakah anda memiliki kedekatan yang intens dengan teman sebaya? Mohon 

diceritakan! 

2. Seberapa dekat hubungan anda dengan teman sebaya yang memberikan 

informasi atau saran mengenai karier anda? Mohon dijelaskan! 

3. Apakah teman sebaya anda memahami latar belakang, minat, dan tujuan 

karier anda? Mohon diceritakan! 

4. Sejauh mana kedekatan kamu dengan teman sebaya? Mohon diceritakan! 

5. Bagaimana jenis interaksi sosial yang terjadi antara teman sebaya dan 

lingkungan sekolah? Mohon diceritakan! 

6. Apakah dampak positif dan negatif dari interaksi sosial anda dengan teman 

sebaya mengenai karier? Mohon dijelaskan! 

7. Bagaimana peran interaksi sosial dengan teman sebaya dalam membentuk 

karier? Mohon dijelaskan! 

8. Apakah teman sebaya memberikan informasi dan pengetahuan yang 

berguna tentang karier? Mohon dijelaskan! 

9. Bagaimana teman sebaya anda mempengaruhi atau membantu anda dalam 

keputusan karier anda? Mohon dijelaskan! 

10. Apakah minat teman sebaya anda memberikan informasi yang berguna 

tentang bidang kerja yang anda inginkan? Mohon dijelaskan! 

11. Apakah teman sebaya memberikan penguatan/keyakinan jika ada keraguan 
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pemilihan karier? Mohon dijelaskan! 

12. Apakah kemampuan teman sebaya anda baik dalam mengkomunikasikan 

informasi atau masukan secara jelas dan efektif kepada anda? Mohon 

dijelaskan! 

13. Apakah teman sebaya memberikan masukan atau saran dalam pengambilan 

keputusan karier? Mohon dijelaskan! 

14. Apakah teman sebaya anda terbuka dalam memberikan masukan atau 

pendapat kepada anda? Mohon dijelaskan! 

15. Bagaimana teman sebaya  memfasilitasi proses pemilihan karier? Mohon 

dijelaskan! 

16. Apakah teman sebaya anda sering mengamati anda dalam pemilihan karier? 

Mohon djelaskan! 

17. Apakah teman sebaya mengenal sifat anda? Mohon dijelaskan! 

18. Apakah teman sebaya mengenal sikap anda? Mohon dijelaskan! 

19. Apakah teman sebaya mengenal kebiasaan anda? Mohon dijelaskan! 

20. Sejauh mana teman sebaya memberikan dukungan dan dorongan dalam 

mencapai tujuan karier anda? Mohon dijelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Teman Sebaya terhadap Pembentukan Karier 

(Studi Kasus pada Siswa Kelas XI MAN 3 Medan) 

Guru Bimbingan dan Konseling MAN 3 Medan 

 

Nama Informan : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Status/Jabatan  : 

Hari/Tanggal  :  

Tempat  : 

 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana jenis interaksi sosial yang terjadi antara teman sebaya dan 

lingkungan sekolah? Mohon diceritakan! 

2. Apakah guru BK mengetahui kedekatan siswa dengan temannya? Mohon 

dijelaskan! 

3. Apakah kelas XI IK 1 pernah mendiskusikan masalah karier kepada guru 

BK? 

4. Bagaimana guru BK dapat membantu siswa dalam mengoptimalkan 

pengaruh teman sebaya terhadap karier ? Mohon dijelaskan! 

5. Apakah teman sebaya di kelas XI IK 1 kebanyakan memberi dampak 

positif? Atau malah memberi dampak negatif? Mohon diceritakan! 

6. Bagaimana ide atau strategi yang mungkin diterapkan oleh guru BK untuk 

memfasilitasi dukungan positif teman sebaya dalam konteks karier? Mohon 

diceritakan! 

7. Apa sumber daya atau layanan yang tersedia di sekolah untuk membantu 

siswa menjelajahi dan mempersiapkan karier mereka.? Mohon dijelaskan! 

8. Bagaimana peran guru BK dan peran lainnya dalam memfasilitasi akses 
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siswa ke sumber daya dan dukungan tersebut? Mohon dijelaskan! 

9. Apakah Peran teman sebaya terhadap pembentukan karier siswa sangat 

diperlukan? Mohon dijelaskan! 

10. Adakah tambahan informasi yang ingin ibu sampaikan mengenai 

pembentukan karier siswa? Mohon dijelaskan! 

 

     Medan, 15 Mei 2023 

Validator Instrumen Wawancara 

     Pembimbing I 

 

 

 

 

    Prof. Dr. Candra Wijaya, M.Pd. 

    NIP. 197404072007011037 
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Lampiran 3 

Pedoman Pengumpulan 

Dokumentasi 

 

1. Pedoman pengambilan dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data 

yang dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Pedoman pengambilan dokumentasi ini mengacu pada beberapa data 

observasi dan  data wawancara . 

3. Pengumpulan dokumentasi ini digunakan sebagai bahan bukti, terutama 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Observasi ini dilakukan untuk melihat kesesuaian data yang diperoleh dari 

wawancara. 

Obyek Pengumpulan Dokumentasi 

 

1. Visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan. 

2. Profil sekolah. 

3. Rekapitulasi jumlah guru dan pegawai staf tata usaha. 

4. Rekapitulasi jumlah siswa. 

5. Rekapitulasi jumlah dan keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan. 

6. Struktur organisasi. 

7. Rekaptulasi jumlah siswa dan ruangan belajar di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan. 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Lapangan MAN 3 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3. Mushola MAN 3 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bersama Siswa Kelas XI IK 1 MAN 3 Medan 
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Gambar 5. Memperkenalkan diri dan maksud tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan siswa 
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Gambar 7. Wawancara dengan guru BK Kelas XI MAN 3 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bersama Guru BK MAN 3 Medan 
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Lampiran 5 

SURAT IZIN RISET 
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Lampiran 6 

SURAT BALASAN TELAH MELAKSANAKAN RISET 
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Lampiran 7 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nur Alfi Ramadani, lahir di desa Aek Loba 

Perladangan, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan, Sumatera 

Utara pada tanggal 06 Desember 2001. Anak perempuan 

terakhir dari pasangan Bapak Drs. Tukimin Ks dan Ibu 

Rina Wati. Peneliti memulai pendidikan di MIN Aek 

Loba 4 Asahan dan berhasil lulus pada tahun 2013, 

kemudian peneliti melanjutkan pendidikan di Pesantren 

Darul Arafah Raya Medan tepatnya SMP Swasta Galih 

Agung dan SMA Swasta Galih Agung dan berhasil 

menyelesaikan pendidikannya pada tahun 2019.  

Pada tahun 2019 peneliti terdaftar pada salah satu perguruan tinggi di 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan dan menempuh jurusan 

Bimbingan Konseling Pendidikan Islam. Berkat petunjuk dan pertolongan Allah 

SWT, usaha dan disertai doa kedua orang tua dalam menjalani aktivitas akademik 
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Siswa Kelas XI IK 1 MAN 3 Medan)” Pesan dari penulis untuk pembaca “Jangan 
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